
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Generasi muda adalah generasi penerus bangsa, yang perlu dididik 

dan dikembangkan. Diantara mereka memiliki kondisi yang berbeda-beda, 

ada yang hidup berkecukupan dengan orang tua yang lengkap, tapi ada pula 

yang tidak. Perhatian bukan hanya pada anak-anak yang hidup yang serba 

kecukupan, melainkan juga pada anak yatim yang merupakan benih-benih 

penerus yang perlu dukungan baik dari segi materi maupun dari motivasi 

secara psikologis. 

  Anak yatim  mengalami kehilangan salah satu dari kedua orang tuanya 

diusia yang masih membutuhkan kasih sayang mereka berdua. Bila 

dibayangkan, orang dewasa saja jika kehilangan orang tuanya akan ada 

pengaruh psikologis dalam hidupnya. Apalagi jika itu terjadi pada usia anak-

anak. Anak yatim sangat membutuhkan perhatian dan uluran tangan serta 

pertolongan untuk membantunya menghadapi tantangan hidup. Islam sebagai 

agama rahmatan lil a’lamin telah menjadi pembela dalam memberikan 

perhatian, pengurusan dan pengayoman kepada mereka. Hal itu tiada lain 

hanyalah demi kemaslahatan mereka. 

  Hamka dalam bukunya tafsir al azhar mengatakan bahwa anak yatim 

adalah anak yang tidak berbapak.
1
 Hanya saja dalam pengertian itu di tambah, 

                                                           
1
Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), hal. 351 
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bahwa menurut syafi’i anak yatim adalah anak yang tidak berbapak sampai 

batas 15 tahun dan telah cerdas. Sedangkan piatu diambil dari kamus ilmiah 

populer adalah anak yang tidak beribu, sedangkan anak piatu adalah anak 

yang ditinggal oleh ibunya sebelum baligh.
2
 

  Dari definisi tersebut diatas maka anak yatim piatu adalah anak yang 

tidak mempunyai ayah dan ibu, tetapi kata yatim piatu lebih ditekankan lagi 

pada anak yang telah ditinggal mati oleh kedua orang tuanya yang berperan 

sebagai pendidikan utama dalam keluarga, sehingga anak yatim piatu tersebut 

memerlukan kasih sayang dan bantuan dari pihak lain atau masyarakat yang 

mampu, agar anak mendapat pendidikan secara benar untuk mengembangkan 

seluruh aspek kepribadiannya. 

  Disorganisasi keluarga seperti perceraian kedua orang tua, krisis 

ekonomi keluarga dan meninggal salah satu atau kedua orang tua 

menyebabkan terputusnya interaksi sosial antara orang tua dan anak. 

Akibatnya anak kurang mendapat perhatian dan terabaikannya pendidikan 

anak. Salah satu cara yang dilakukan agar anak tetap dalam pengasuhan 

adalah dengan menampung anak-anak tersebut ke dalam suatu wadah yaitu 

Panti Asuhan, guna membantu meningkatkan kesejahteraan anak dengan cara 

mendidik, merawat, membimbing, mengarahkan dan memberikan 

keterampilan-keterampilan seperti yang diberikan oleh orang tua dalam 

keluarga. 

                                                           
2
Pius A Partanto, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: ARKOLA, 2001), hal. 605 
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  Panti Asuhan adalah rumah atau kediaman tempat memelihara dan 

merawat anak yatim (piatu).
3
 Dan menurut pengertian lain Panti Asuhan 

adalah suatu lembaga usaha sosial yang mempunyai tanggung jawab untuk 

memberikan pelayanan kesosialan kepada anak terlantar dengan 

melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak terlantar. memberikan 

pelayanan pengganti orang tua / wali anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, 

mental dan sosial pada anak asuh, sehingga memperoleh kesempatan yang 

luas, tepat dan memadai bagi perkembangan kepribadiannya sesuai dengan 

yang diharapkan sebagai bagian generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai 

insan yang akan turut serta aktif di dalam bidang pembangunan nasional. 

  Setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda-beda yang 

dipengaruhi oleh faktor bawaan (genotip) dan faktor lingkungan (fenotip) 

yang saling berinteraksi terus-menerus. Saat kita berinteraksi dengan manusia 

kita tidak akan lepas dari masalah atau problem. Dapat dikatakan suatu 

masalah atau problem apabila kita melakukan penyimpangan perilaku. 

penyimpangan perilaku adalah tindakan yang tidak tidak sesuai norma-norma 

sosial.
4
 Dengan adanya penyimpangan perilaku tersebut diadakannya 

konseling, konseling adalah sebuah proses membantu diri seseorang untuk 

memahami diri dan lingkungannya.
5
 Konseling menurut Rogert yang dikutip 

Lesmana adalah membantu dimana salah satu pihak (konselor) bertujuan 

                                                           
3
Meity Taqdir Qodratillah, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar, (Jakarta: Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2011), hal. 391 
4
 David berry, pokok-pokok pikiran dalam sosiologi,(Jakarta Raja Grapindo Persada, 

1995), hal. 165 
5
Bruce Shertzer, Fundamental Of Guidance, (London: Mougton Miflin C., 1966), hal. 40 
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meningkatkan kemampuan dan fungsi mental pihak lain, agar dapat 

menghadapi persoalan/ konflik yang dihadapi dengan lebih baik.
6
 

  Penelitian ini menunjukkan fenomena tentang penyimpangan perilaku 

yang terjadi pada seorang anak yang berada di Panti Asuhan. Penyimpangan 

perilaku yang terjadi adalah: Anak-anak kurang tanggungjawab akan dirinya 

(mencuci, belajar, mengaji dan sholat), buang sampah sembarangan, 

menyalakan tv diatas pukul 22.00 WIB, membawa HP, menggosop, mencuri, 

berkata kotor, bolos sekolah, keluar tanpa pamit, keluar malam. Akan tetapi 

ada penyimpangan yang sering terjadi yaitu: Tidak disiplin/ tidak sholat 

berjama’ah, berbohong, memakai barang tanpa izin/ ghasab dan mencuri. 

  Masalah ini terjadi sejak dahulu sebelum ada peraturan didalam Panti 

Asuhan, setelah dibentuknya sebuah peraturan, maka sedikit berkurang 

perilaku-perilaku menyimpang tersebut, tetapi sampai sekarang peraturan 

tersebut tidak berjalan efektifsehingga anak-anak mengalami penyimpangan 

perilaku. 

  Saya sebagai seorang pendamping dan bertempat tinggal di sana 

merasa penelitian ini sangat penting untuk kesuksesan perkembangan anak di 

panti asuhan tersebut, dengan berbagai pelayanan seperti memberikan kasih 

sayang sepenuhnya kepada mereka, memberikan kesejahteraan pendidikan 

sekolah kepada mereka, memikirkan masa depan mereka, dan menjadi tempat 

kosultasi atau curahan hati mereka, sehingga anak menganggap saya dan 

ustazah yang lainnya sebagai orang tuannya sendiri. 

                                                           
6
 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2011), hal. 2  
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  Berpijak dari permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti kasus tersebut. Dimana dalam penulisan skripsi ini, saya peneliti 

sekaligus konselor akan menangani penyimpangan perilaku yang terjadi di 

panti asuhan Al-Jihad Surabaya. 

  Dari uraian diatas, maka peneliti tertarik menjadikannya sebagai 

penelitian dengan judul: Konseling Panti Asuhan Dalam Mengatasi 

Penyimpangan Perilaku Anak di Panti Asuhan Al-Jihad Surabaya. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apasaja bentuk-bentuk penyimpangan perilaku anak di Yayasan Panti 

Asuhan Al-Jihad Surabaya? 

2. Bagaimana proses Bimbingan dan Konseling terhadap penyimpangan 

perilaku anak di Yayasan Panti Asuhan Al-Jihad Surabaya? 

3. Bagaimana hasil Bimbingan dan Konseling terhadap penyimpangan 

perilaku anak di Yayasan Panti Asuhan Al-Jihad Surabaya? 

 

C. Tujuan Masalah 

  Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk penyimpangan perilaku anak di 

Yayasan Panti Asuhan Al-Jihad Surabaya 

2. Untuk mengetahui proses Bimbingan dan Konseling Islam pada 

penyimpangan perilaku anak di Yayasan Panti Asuhan Al-Jihad 

Surabaya 
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3. Untuk mengetahui hasil Bimbingan dan Konseling Islam pada 

penyimpangan perilaku anak di Yayasan Panti Asuhan Al-Jihad 

Surabaya 

 

D. Manfaat penelitian 

  Manfaat yang diharapkan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

  Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber bacaan bagi siapa saja. 

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sumber reverensi bagi calon 

peneliti lainnya untuk melakukan penelitian relevan dengan penelitian ini 

secara mendalam. Khususnya bagi mahasiswa Prodi Bimbingan dan 

Konseling Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Menambah wawasan bagi pengurus serta pihak pengelola lembaga 

tentang bentuk-bentuk penyimpangan perilaku anak di Yayasan 

Panti Asuhan Al-Jihad Surabaya yang nanti akan menjadi bidang 

garapan peneliti. 

b. Sebagai bahan masukan kepada pihak lembaga, baik pengasuh atau 

pengurus mengenai bentuk-bentuk penyimpangan perilaku anak di 

Yayasan Panti Asuhan Al-Jihad Surabaya. 
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E. Definisi Konsep 

1. Pengertian konseling Panti Asuhan adalah sebuah proses membantu diri 

seseorang di Panti Asuhan dalam memahami diri dan dunianya. 

Lingkungan panti asuhan termasuk:  

a. Terdapat Ustadz/ Ustazah dan pengasuh 

b. Anak-anak yatim, yatim piatu dan dhu’afa 

c. Anak-anak panti asuhan yang nakal 

d. Intervensi orang tua terhadap panti 

e. Terdapat aturan-aturan dan tata tertib 

f. Terdapat kelompok-kelompok (Gep) 

  Tujuan konseling Panti Asuhan adalah agar anak dapat memiliki 

keterampilan personal dan pribadi yang mampu melakukan regulasi diri, 

control diri dan beradaptasi diri dengan lingkungannya. 

 Perlakuan dan tindakan peneliti dengan cara: 

a. Stuktur organisasi untuk mengontrol kegiatan  

b. Adanya tata tertib  

c. Adanya sanksi bagi yang melanggar 

2. Penyimpangan perilaku  

  Penyimpangan prilaku yang terjadi diantaranya: Anak-anak 

kurang tanggungjawab akan dirinya (mencuci, belajar, mengaji dan 

sholat), buang sampah sembarangan, menyalakan tv diatas jam 10, 

membawa HP, menggosop, mencuri, berkata kotor, bolos sekolah, keluar 

tanpa pamit, keluar malam, dan masih banyak lagi yang lainnya. Tetapi 
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ada empat perilaku menyimpang yang sering mereka lakukan yaitu: 

Tidak disiplin/ tidak sholat berjama’ah, berbohong, memakai barang 

tanpa izin/ ghasab dan mencuri. 

 

F. Metode penelitian 

1. Pendekatan dan jenis penelitian  

Jenis penelitian ini adalah kulitatif, yaitu metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah.
7
 Penelitian 

ini juga lebih menekankan pada pengalaman-pengalaman subjektif 

manusia. Menurut Bogdan dan Tylor merupakan prosedur meneliti yang 

menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.
8
 Jenis penelitiannya adalah 

penelitian kualitatif deskriptif. Peneliti mendiskripsikan suatu masalah 

secara jelas, berdasarkan data yang diperoleh.
9
 Jadi dengan pendekatan 

kualitatif ini peneliti melakukan penelitian dengan apa adanya dalam 

memperoleh data tentang bentuk penyimpangan yang dilakukan anak-

anak serta alasan kenapa mereka melakukan penyimpangan. 

  Penelitian kualitatif yang menyajikan data secara deskriptif 

dituntut untuk terjun langsung ke lapangan dan juga ikut serta terhadap 

fenomena yang ada untuk mendapatkan data yang valit dan akurat. 

Penelitian kualitatif yang bersifat dekriptif berfungsi untuk menganalisis 

                                                           
7
 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 1 

8
 Lexy J. Moleon, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Kosda Karya, 

2009), hal. 4 
9
 Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial (Jakarta: Rajawali Press, 1995), hal. 

22 
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dan menyajikan fakta dari fenomena yang ada, sehingga lebih mudah 

untuk dipahami. 

  Femena yang terjadi di Panti Asuhan  ini adalah anak yang 

mengalami penyimpangan perilaku, yang mana penyimpangan tersebut 

berupa kurang tanggungjawab akan dirinya (mencuci, belajar, mengaji 

dan sholat), buang sampah sembarangan, menyalakan tv diatas jam 10, 

membawa HP, menggosop, mencuri, berkata kotor, bolos sekolah, keluar 

tanpa pamit, keluar malam, dan masih banyak lagi yang lainnya. Akan 

tetapi ada penyimpangan yang sering terjadi yaitu: Tidak disiplin/ tidak 

sholat berjama’ah, berbohong, memakai barang tanpa izin/ ghasab dan 

mencuri. 

2. Sasaran dan lokasi penelitian 

  Sasaran dalam penelitian ini adalah seorang anak di panti asuhan 

yang mengalami penyimpangan perilaku. Peneliti dan konselor adalah 

Mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya, jurusan Bimbingan Konseling 

Islam yaitu Syifaul Ummah. Dan yang menjadi informan adalah ustadzah 

dan klien. Pengalaman peneliti menjadi seorang pengurus di Panti 

Asuhan, menjadi guru ngaji di TPQ, pernah belajar di MI Darul Ulum 

Lamongan, pernah tinggal di pesantren MTS dan MA Bustanul Ulum 

Glagah Lamongan. 

   Lokasi penelitian ini bertempat di Yayasan Panti Asuhan Al-

Jihad Surabaya. 
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3. Jenis dan sumber data 

a. Jenis data 

  Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

yang bersifat non statistik, data yang diperoleh dalam bentuk kata 

verbal. 

  Adapun jenis data pada penelitian ini adalah: 

1).  Data primer yaitu data yang berlangsung diambil dari sumber 

pertama di lapangan.
10

 Dalam hal ini diperoleh diskripsi dari 

hasil wawancara dengan pengurus yang berada di Yayasan 

tersebut mengenai bentuk penyimpangan perilaku pada anak 

saat berada di Yayasan Yatim Piatu tersebut. 

2).  Data sekunder yaitu data yang diambil dari sumber kedua atau 

berbagai sumber guna melengkapi data primer. 
11

 Diperoleh dari 

gambaran lokasi penelitian, keadaan lingkungan di yayasan, dan 

wawancara berbagai informan mengenai keadaan dan prilaku 

konseli. 

b. Sumber data 

  Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dimana data 

dapat di peroleh.
12

 Sumber penelitian menurut derajatnya terdiri dari 

dua sumber yaitu: data primer dan data sekunder.
13

 

                                                           
10

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif 

(Surabaya, Universitas Airlangga, 2001), hal. 128 
11

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif, 

hal. 128 
12

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2010), hal. 172 
13

 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Media, 

1995), hal. 132 
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1.) Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung diperoleh 

peneliti di yayasan yaitu informasi dari Ustadz/ Ustazah dan 

anak-anak. 

2.) Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari 

orang lain guna melengkapi data peneliti peroleh dari sumber 

data primer. Sumber ini peneliti peroleh dari informan seperti 

Pengurus Yayasan. 

4. Tahapan-tahapan penelitian 

a. Tahap pra lapangan 

  Tahapan ini digunakan untuk menyusun rancangan 

penelitian, untuk itu diperlukan persiapan sebagai berikut: 

1).  Menyusun rancangan penelitian  

 Peneliti menyusun rancangan penelitian yang akan diteliti 

seperti: latar belakang, kajian kepustakaan, pemilihan lapangan. 

2).  Memilih lapangan penelitian  

 Peneliti memilih lokasi di Yayasan Panti Asuhan Al-Jihad 

karena sekarang bertempat tinggal di Yayasan tersebut, 

kemudian praktis seperti waktu, biaya dan tenaga. 

3).  Mengurus perizinan 

 Peneliti meminta surat perizinan penelitian dari jurusan di 

akademik untuk ditujukan ke lapangan (Yayasan Panti Asuhan 

Al-Jihad Surabaya). Kemudian diserahkan kepada Ketua 

Yayasan Al-Jihad tersebut. 
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4).  Memilih dan memanfaatkan informan 

 Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Kegunaan 

informan bagi peneliti ialah membantu agar secepatnya dan 

tetap seteliti mungkin dapat membenarkan diri dalam konteks 

setempat. Dalam hal ini peneliti memilih Ustazah sebagai 

informan. 

5).  Menyiapkan perlengkapan penelitian  

 Dalam penelitian ini peneliti menyiapkan pedoman wawancara, 

alat tulis, perlengkapan fisik, izin penelitian, kertas, buku. 

Semua yang bertujuan untuk mendapatkan penelitian deskripsi 

data di lapangan dan akhirnya menghasilkan rencana 

penelitian.
14

 

b. Tahap pekerjaan lapangan 

  Pada tahap ini peneliti berfokus pada data di lapangan. 

Berperan serta sambil mengumpulkan data. Catatan lapangan 

merupakan data yang diperoleh selama penelitian baik melalui 

wawancara, observasi atau menyaksikan kejadian secara langsung. 

Peneliti mengumpulkan data juga memperhatikan sumber data 

lainnya: dokumentasi, laporan, foto, gambar yang disekitarnya perlu 

dijadikan informasi bagi peneliti. 

 

                                                           
14

 Lexy J. Moleon, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 127-134 
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c. Tahap analisis data 

  Dalam tahap ini peneliti memulai dengan menganalisis dan 

pengamatan mengenai problem-problem yang terjadi di Yayasan 

tersebut. Peneliti melihat kondisi problem dan cara menanganinya 

sebelum dan sesudah dilakukannya penelitian. Setelah itu peneliti 

mendeskripsikan hasil analisis yang sudah diperoleh sehingga bisa 

mendapatkan data yang akurat. 

5. Tekhnik pengumpulan data 

  Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 

berbagai sumber, dan berbagai cara.
15

 

a. Observasi 

  Observasi adalah metode pengumpulan data dimana peneliti 

bukan hanya mencatat data observasi  tetapi juga mengadakan 

pertimbangan kemudian mengadakan penilaian ke dalam suatu skala 

bertingkat.
16

 

  Metode observasi ini dilakukan dengan malalui pengamatan 

guna untuk mendapatkan data-data yang diperlukan. Melalui 

pengamatan tersebut akan didapatkan gambaran yang jelas mengenai 

problem-problem yang terjadi pada klien. 

b. Wawancara 

  Wawacara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti 

dan responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab, 

                                                           
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hal. 193 
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik, hal.  272 
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dalam hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden 

merupakan pola media yang melengkapi kata-kata secara verbal. 

Karena itu, wawancara tidak hanya menangkap pemahaman atau ide 

tetapi juga dapat menangkap perasaan, pengalaman, emosi, motif 

yang dimiliki oleh responden yang bersangkuatan.
17

 

  Wawancara ini dilakukan dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan data mengenai bentuk- bentuk, sebab-sebab 

terjadinya penyimpangan perilaku pada anak saat berada di Yayasan 

Yatim Piatu tersebut. 

c. Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
18

 

Diharapkan dengan metode dokumentasi dapat menambah dan 

memperbanyak data yang diambil obyek penelitian kali ini, selain itu 

dengan metode ini peneliti dapat memberikan data yang real dan 

relevan. Sehingga datanya tidak diragukan lagi validitasnya. 

  Untuk memperoleh gambaran jelas mengenai jenis data dan 

teknik pengumpulan data dalam penelitian kasus ini dapat dilihat 

dalam berikut: 

 

 

                                                           
17

 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Gramaedia, 2002), hal. 119 
18

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik, hal. 274 
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Tabel 1.1 Jenis Data,  Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data 

No. Jenis data Sumber data TPD 

1 

A. Data Primer  

a. Bentuk-bentuk 

penyimpangan 

b. Proses konseling kelompok 

dengan teknik 

Informan 

(ustazah dan 

semua anak-

anak panti) 

 

W + O 

2 

B. Data Sekunder 

1. Gambaran lokasi penelitian 

meliputi: 

a. Profil lokasi penelitian 

b. Keadaan penghuni 

c. Batas wilayah 

Pengurus 

yayasan 
W+O+D 

 

Keterangan : 

TPD : Teknik Pengumpulan Data 

O  : Observasi 

W  : Wawancara 

D  : Dokumentasi 

 

6. Teknik analisis data 

  Setelah data terkumpul, maka peneliti melakukan pengolahan 

data. Teknik analisis data yang digunakan kualitatif deskriptif yaitu 

mendeskripsikan data yang diperoleh dari berbagai sumber yang 

dilapangan. 

7. Teknik keabsahan data 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

  Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam 

pengumpulan data. Keikutsertaan itu tidak hanya dilakukan dalam 
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waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan 

peneliti dalam latar penelitian. 

b. Ketekunan Pengamatan  

  Ketekunan pengamatan bermaksud mencari dan menemukan 

ciri-ciri serta situasi yang sangat releven dengan persoalan atau isu 

yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal 

tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan penelitian 

menyediakan data yang lengkap, maka ketekunan pengamatan 

menyediakan pendalaman data. Oleh karena itu ketekunan 

pengamatan merupakan bagian penting dalam pemeriksaan 

keabsahan data. 

c. Trianggulasi 

  Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding data. Trianggulasi dibedakan 

menjadi empat macam yaitu: 

a). Trianggulasi data (data trianggulation) atau trianggulasi sumber 

adalah penelitian dengan menggunakan berbagai sumber data 

yang berbeda untuk mengumpulkan data yang sejenis. 

b). Trianggulasi peneliti (investigator trianggulation) adalah hasil 

peneliti baik data maupun simpulan mengenai bagian tertentu 

atau keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari beberapa 

peneliti. 
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c). Trianggulasi metodologis (methodological trianggulation) jenis 

trianggulasi bisa dilakukan oleh seorang peneliti dengan 

mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik 

atau metode pengumpulan data yang berbeda. 

d). Trianggulasi teoritis (theoretical trianggulation) trianggulasi ini 

dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan prespektif lebih 

dari satu teori dalam membahas permasalahan yang dikaji. 

  Dalam trianggulasi  data atau sumber, peneliti menggunakan 

beberapa sumber untuk mengumpulakan data dengan permasalahan 

yang sama. Artinya bahwa data yang ada dilapangan diambil dari 

beberapa sumber penelitian yang berbeda-beda dan dapat dilakukan 

dengan: 

1) Membandingkan data  hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara.  

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

3) Membandingkan apa yangg dikatakan orang-orang tentang 

situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

4) Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, 

orang berpendidikan dan orang berada. 

5) Membandingkan hasil awal wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan. 
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  Penelitian menggunakan teknik wawancara, pada saat yang 

lain menggunakan teknik observasi dan dokumentasi, penerapan 

teknik pengumpulan data yang berbeda-beda ini sedapat mungkin 

untuk menutupi kelemahan atau kekurangan sehingga data yang 

diperoleh benar-benar akurat. 

 

G. Sistematika pembahasan 

  Untuk memudahkan dalam pembahasan dan penyusunan skripsi ini, 

maka penulis akan menyajiakan pembahasan kedalam beberapa bab yang 

sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut: 

  BAB I: pendahuluan yaitu: gambaran umum yang membuat pola dasar 

dan kerangka pembahasan skripsi. Bab ini meliputi latar belakang, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konsep, Metode 

Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

  BAB II: Tinjauan Pustaka: dalam bab ini peneliti menyajikan tentang 

kajian teori yang dijelaskan dari beberapa referensi untuk menelaah objek 

kajian yang dikaji, dalam skripsi ini akan membahas tentang bentuk-bentuk 

penyimpangan perilaku anak  di Panti Asuhan Al-Jihad Surabaya. 

  BAB III:  Penyajian Data: yang menjelaskan tentang setting 

penelitian yang meliputi, deskripsi umum objek penelitian, deskripsi 

konselor, deskripsi klien, dan membahas deskripsi hasil penelitian, pada 

bagian ini dipaparkan mengenai data dan hasil wawancara yang terkait 

dengan rumusan masalah. 
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  BAB IV: Analisis data yang memaparkan tentang beberapa hasil 

temuan yang diperoleh. Analisis juga menyajikan data hasil penelitian serta 

interprestasi atas hasil pengelolaan data. 

  BAB V: penutup merupakan bab terakhir dari skripsi yang meliputi 

kesimpulan dan saran hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 


